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Abstrak: 
Penciptaan karya busana ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep Agni Hotra, sebuah ritual api suci dalam 
tradisi Hindu, sebagai sumber inspirasi utama dalam desain busana haute couture. Proses kreatif 
menggunakan pendekatan metode Alma M. Hawkins yang terdiri dari tahapan eksplorasi, eksperimen, dan 
pembentukan bentuk, dimulai dari mind mapping, moodboard, hingga pembuatan lima alternatif desain. 
Desain terpilih diwujudkan dalam bentuk satu set busana yang terdiri dari bustier, kamen, selendang, dan 
ekor, dengan karakteristik visual yang feminin, sensual, dan simbolik. Simbol-simbol utama seperti api, 
bunga persembahan, padupan, madu, dan kayu cendana diterjemahkan dalam detail tekstil, bordir, siluet, 
serta warna oranye menyala sebagai representasi elemen transendental dan spiritual. Proses teknis meliputi 
pembuatan pola, penjahitan, hingga finishing haute couture yang menekankan ketepatan dan keunikan. 
Karya ini tidak hanya menjadi interpretasi artistik atas praktik spiritual, tetapi juga menjembatani nilai-nilai 
tradisional dan estetika mode kontemporer. 
 

Kata kunci: Agni Hotra, haute couture, simbol api, busana sakral, femininitas, eksplorasi kreatif 
 
 
Abstract: 

The creation of this fashion piece aims to explore the concept of Agni Hotra, a sacred fire ritual in Hindu 
tradition, as the main source of inspiration for haute couture fashion design. The creative process follows 
Alma M. Hawkins’ methodological approach, which consists of the stages of exploration, experimentation, 
and form development—beginning with mind mapping, mood boards, and culminating in the creation of five 
alternative designs. The selected design is realized as an ensemble consisting of a bustier, kamen, shawl, 
and train, characterized by feminine, sensual, and symbolic visual elements. Key symbols such as fire, 
offering flowers, incense burners, honey, and sandalwood are translated into textile details, embroidery, 
silhouettes, and a vibrant orange color representing transcendental and spiritual elements. The technical 
process includes pattern making, sewing, and haute couture finishing, emphasizing precision and 
uniqueness. This work serves not only as an artistic interpretation of spiritual practice but also as a bridge 
between traditional values and contemporary fashion aesthetics. 
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Pendahuluan 
Busana merupakan salah satu medium ekspresi budaya dan spiritualitas yang sarat 

makna. Dalam tradisi perancang busana kontemporer, khususnya dalam ranah haute couture, 
penciptaan karya tidak hanya mempertimbangkan aspek estetika dan teknik, tetapi juga nilai 
filosofis yang melandasinya. Salah satu konsep filosofis yang diangkat dalam penciptaan karya 
ini adalah Agni Hotra, sebuah ritual suci dalam tradisi Weda yang berkaitan dengan 
persembahan kepada dewa api (Agni) sebagai lambang pemurnian, transformasi, dan 
pengorbanan spiritual (Subramuniyaswami, 2003). 

Dalam ritual Agni Hotra, api tidak hanya dilihat sebagai unsur alam, tetapi sebagai 
kekuatan kosmik yang memiliki peran penting dalam mentransformasikan materi menjadi 
energi yang lebih tinggi (Zimmer, 1946). Api dianggap sebagai simbol dari pencerahan dan 
kehendak ilahi, yang mampu membakar kegelapan batin dan ego manusia (Feuerstein, 2001). 
Oleh karena itu, Agni menjadi metafora yang kuat untuk merayakan proses transformasi batin 
dan kekuatan jiwa, terutama ketika dihubungkan dengan ekspresi tubuh perempuan dalam 
mode kontemporer. 

Dalam konteks ini, busana haute couture dirancang sebagai media simbolik untuk 
menerjemahkan kekuatan transendental api ke dalam bentuk visual yang sensual dan feminin. 
Siluet yang digunakan menonjolkan sisi sexy dari tubuh perempuan secara elegan dan 
artistik—tidak semata untuk provokasi, tetapi untuk mengungkapkan keberdayaan dan 
kemandirian perempuan sebagai figur yang sakral dan berenergi. Keindahan tubuh perempuan 
diposisikan sebagai “altar hidup” bagi manifestasi Agni, tempat di mana kekuatan penciptaan 
dan transformasi berlangsung secara spiritual maupun estetis (Grosz, 1994). 

Desain busana memanfaatkan detail seperti bordir menyerupai lidah api, penggunaan 
bahan transparan dan mengilap seperti tulle dan organza bergradasi merah-oranye keemasan, 
serta teknik layering yang menggambarkan gejolak dan kedalaman spiritual. Warna-warna 
panas seperti merah bara, oranye tembaga, dan emas menyimbolkan keberanian, gairah, dan 
kemurnian yang diperoleh melalui proses pembakaran batin. Elemen visual ini 
merepresentasikan tafsir kontemporer terhadap kehadiran api sebagai kekuatan feminin yang 
dinamis, membara namun tetap lembut dan penuh empati. 

Dengan demikian, penciptaan karya busana ini menjadi sebuah dialektika antara tubuh, 
spiritualitas, dan keindahan yang diramu melalui pendekatan filosofis dan artistik. Agni Hotra 
tidak lagi hadir sebagai ritual kuno semata, melainkan direvitalisasi dalam bentuk karya busana 
haute couture yang menyuarakan pesan transendensi, pembebasan diri, dan afirmasi terhadap 
kekuatan feminin dalam era modern. 

 
 

Pembahasan 
Proses Penciptaan Karya 
Penciptaan karya busana ini merujuk pada metode eksploratif yang dikembangkan oleh Alma 
M. Hawkins, yang meliputi tiga tahapan utama: eksplorasi, eksperimen, dan pembentukan 
(forming). Dalam konteks ini, proses eksplorasi dimulai melalui pendekatan visual dan 
konseptual menggunakan mind mapping, yang kemudian dikembangkan menjadi mood board 
dan sketsa desain awal. 
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1. Tahapan eksplorasi diawali dengan membuat mind map yang memuat sejumlah kata 
kunci penting sebagai benang merah dari konsep Agni Hotra, di antaranya: 

 

 
 

Gambar1. Mind Maping Agni Hotra 
 

● AGNI / API SUCI – simbol transformasi, pemurnian spiritual, dan kekuatan ilahi. 
● BUNGA SUCI PERSEMBAHAN – lambang keikhlasan, kelembutan, dan 

penghormatan kepada alam semesta. 
● PADUPAN – tempat dupa yang digunakan dalam ritual persembahan, mencerminkan 

spiritualitas dan kesucian suasana. 
● MENGELILINGI – ide tentang gerakan dan alur energi yang melingkar dalam ritus. 
● MADU dan KAYU CENDANA – unsur alam yang biasa digunakan dalam ritual, 

simbol kelembutan, pengorbanan, dan aroma ketenangan. 
Dari mind mapping ini, dirancanglah mood board yang memvisualisasikan elemen visual dan 
tekstural yang mendukung konsep busana. Warna dominan merah bara, jingga tembaga, dan 
emas dipilih untuk merepresentasikan nuansa panas dan sakral dari api. Motif bunga dan aksen 
titik-titik menyerupai percikan api serta aromatik persembahan menjadi elemen dekoratif 
penting dalam karya. 
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Gambar 2. Mood Board Agni Hotra 
2. Eksperimen Desain 

Lima rancangan busana dikembangkan berdasarkan sintesis dari kata kunci di atas. 
Setiap desain mengusung elemen yang mencerminkan transformasi spiritual dan 
kekuatan feminin. Setelah melalui proses pertimbangan estetika dan konseptual, satu 
desain dipilih untuk direalisasikan sebagai karya final.  
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Gambar 3. Desain Busana Agni Hotra 

 
Selected Design 
Dari kelima desain tersebut, busana yang terpilih merupakan satu set haute couture yang terdiri 
dari: 

● Bustier transparan dengan aplikasi bordir menyerupai bunga dan percikan api, 
menonjolkan kesan sensual dan feminin. 

● Kamen dengan potongan layer dan aksen titik-titik yang menyerupai padupan atau jejak 
asap dupa. 

● Selendang dan ekor berlapis tulle dengan motif floral dan titik simbolik yang 
menggambarkan gerakan mengelilingi dalam upacara Agni Hotra. 
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Gambar 4. Selected Design of Agni Hotra 

 
Paduan teknik detail dan simbolisme memperkuat visualisasi naratif spiritual dalam 

desain ini. Siluetnya menonjolkan tubuh perempuan secara artistik sebagai manifestasi 
kekuatan dan kemurnian, selaras dengan semangat Agni sebagai simbol energi hidup dan 
transformasi diri. 
 
 
Proses Pembuatan dan Hasil Akhir 
Setelah tahap konseptual dan desain visual selesai, proses berlanjut ke tahap realiasi busana, 
yang terdiri dari beberapa tahapan teknis: 
1. Pembuatan Pola 

Tahapan awal realisasi dimulai dengan pembuatan pola busana. Pola dibuat berdasarkan 
desain terpilih dengan mempertimbangkan struktur tubuh model dan karakteristik kain. 
Teknik pembuatan pola mengikuti prinsip draping dan flat pattern, terutama untuk bagian 
bustier dan ekor busana yang memiliki volume dan detail. 

2. Proses Menjahit 
Proses penjahitan dilakukan dengan ketelitian tinggi, mengingat karakter busana ini adalah 
haute couture yang menekankan keunikan dan kualitas. Beberapa bagian penting: 
● Bustier dijahit dengan teknik boning untuk menopang bentuk dan struktur tubuh. 
● Kamen dan ekor disatukan dengan teknik layering dan topstitching untuk menciptakan 

efek volume dan pergerakan. 
● Selendang dibuat dari bahan tulle transparan dengan aplikasi bordir tangan dan payet 
sebagai aksen simbolis padupan dan bunga suci. 
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3. Finishing 
Finishing menjadi bagian penting untuk memastikan kualitas akhir yang sempurna. Detail 
bordir, jahitan halus, dan aplikasi payet diperiksa satu per satu untuk memberikan kesan 
eksklusif dan artistik. Bagian dalam busana juga dirapikan dengan inner lining agar nyaman 
digunakan. 

 
Gambar 5. Progress Pembuatan Karya 

 
Hasil Akhir 
Berikut adalah dokumentasi visual dari hasil akhir busana haute couture bertema Agni Hotra: 
 

 
Gambar 6. Busana Agni Hotra 
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Busana ini menggambarkan sosok feminin yang kuat dan sakral. Warna oranye 
menyala dan efek kilap kain memberikan kesan api yang hidup, sementara siluetnya 
mempertegas bentuk tubuh secara elegan dan sensual. Detail-detail kecil seperti susunan payet 
vertikal, motif bordir, dan selendang tembus pandang menghadirkan interpretasi modern 
terhadap unsur ritual tradisi Hindu, terutama pada simbol-simbol Agni, padupan, dan 
persembahan bunga suci. 
 
 
Simpulan 

Karya busana haute couture bertema Agni Hotra ini merupakan hasil perenungan 
mendalam terhadap kekayaan spiritual dalam ritual Hindu, khususnya simbolisasi api suci 
sebagai elemen pemurnian, transformasi, dan persembahan. Nilai-nilai tradisi yang 
direfleksikan kembali dalam desain modern menjadikan karya ini sebagai bagian dari gerakan 
Reinvented Tradisi, mewariskan makna lama dalam wujud yang baru, hidup, dan relevan. 
Dengan menggunakan metode kreatif dari Alma M. Hawkins, busana ini tidak hanya hadir 
sebagai produk estetika, melainkan juga sebagai media reflektif yang menyuarakan hubungan 
manusia dengan spiritualitas, tubuh, dan alam. Siluet sensual, warna menyala, serta detail 
bordir yang simbolik menjadikan karya ini sebagai representasi visual dari kekuatan feminin 
yang sakral. Karya ini membuktikan bahwa busana dapat menjadi ruang kontemplatif dan 
transendental dalam membicarakan kebudayaan, tradisi, serta ekspresi personal dan kolektif.  
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